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Abstrak

Kekurangan zat besi terjadi pada anak yang hanya suka pada susu saja tanpa makan yang lain
seperti lauk,nasi,sayur, dan buah. Susu itu kurang mengandung zat besi sehingga harus
dilengkapi sama makanan utama yaitu sayur. Ibu harus mengusahakan anak untuk tidak
memilih-milih makanan. Dari buah dan sayur semua makanan zat gizi secara utuh dapat
diperoleh seorang anak. Anak juga mendapat kesempatan merasakan buah dan sayur seusi cita
rasa aslinya. Sehingga sayur dan buah itu jauh lebih sehat dan juga sangat bermanfaat bagi
kesehatan. Tujuan dilakukannya penelitian ini agar Kita dapat mengklarifikasikan faktor yang
dihubungkan dengan mengkonsumsi sayur dan buah pada anak kecil. Tujuan penelitian ini juga
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pendidikan orangtua, perkerjaan orangtua,
pengetahuan orangtua tentang sayur, serta sikap dan perilaku orangtua kepada anak yang
mengkonsumsi sayur dan buah. Melalui kegiatan edukasi sayur dan buah ini diharapkan
masyarakat terutama anak lebih terbuka wawasannya. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif pada kategori pendekatan kuantitatif deskriptif. Subjek yang digunakan penelitian
ini yaitu 30 responden pada anak SD yang berumur 7-8 tahun. Hasil pengabdian masyarakat
didapatkan bahwa 30 anak, seluruhnya bersikap positif terhadap pentingnya mengkonsumsi
buah dan sayur.

Kata kunci: Sayur, Buah, Makanan,Sehat

Abstract
“Iron deficiency occurs in children who only like milk without eating other foods such as meat,
rice, vegetables, and fruit. Milk lacks iron, so it must be supplemented with main foods like
vegetables. Mothers should ensure that the children do not become picky eaters. From fruits
and vegetables, all essential nutrients can be obtained by a child. Children also get the
opportunity to taste fruits and vegetables in their original flavors. Therefore, fruits and
vegetables are much healthier and very beneficial for health. The purpose of this research is to
clarify the factors associated with the consumption of vegetables and fruits in young children.
This research also aims to understand the relationship between parents’ education, parents’
occupation, parents’ knowledge about vegetables, and parents’ attitudes and behaviors towards
children consuming vegetables and fruits. Through this vegetable and fruit education activity,
it is hoped that the community, especially children, will have a broader perspective. This
research is a quantitative study in the category of descriptive quantitative approach. The
subjects used in this study were 30 respondents of elementary school children aged 7-8 years.
The results of community service showed that all 30 children had a positive attitude towards
the importance of consuming fruits and vegetables.”
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I PENDAHULUAN

Masalah situasi gizi anak usia dini di
indonesia saat ini sedang marak-maraknya
persoalan stunting seperti kurangnya berat
badan, kurangnya zat besi dan vitamin yang
minim. Dari sayur dan buah anak itu bisa
mendapatkan semua makanan zat gizi secara
utuh (Lestari, 2019). Anak juga mendapatkan
kesempatan merasakan sayur dan buah sesuai
cita rasa aslinya. Mengkonsumsi buah dan
sayur dapat menjadikan badan lebih sehat,
serta memiliki manfaat yang baik bagi
kesehatan. Tetapi kondisi perekonomian
orangtua juga dapat juga menjadi faktr
pemenuhan gizi seseorang, semakin mampu
dalam hal ekonomi maka semakin tinggi pula
presentase daya beli sayur dan buah . sebab
orangtua telah menjadi alasan yang sangat
kuat pada dikonsusi atau tidaknya sayur dan
buah oleh anak karena anak tersebut
keberadaannya lebih sering diseitar orangtua
nya. Peranan orangtua menjadi sangat
penting pada persoalan pertumbuhan dan
perkembangan anak (Rahmatunisa et al.,
2019). Kehadiran orangtua dikategorikan
sebagai hal vyang kuat dala masa
pertumbuhan anak. Gizi besi jadi pada anak
yang hanya suka pada susu saja tanpa makan
yang lain seperti lauk,nasi,sayur, dan buah.
Susu itu kurang mengandung zat besi
sehingga harus dilengkapi sama amakanan
utama yaitu sayur, dan jangan ikuti keinginan
anak soal makanan (Aswatini, 2008). Ibu
harus mengusahkan anak tidak menjadi
orang yang pemilih makanan . Orang tua
selalu menjadi peranan yang cukup
berpengaruh pada proses atau pemantauan
atau pemenuhan. Namun dengan berjalannya
gaya hidup, kini masyarakat tidak terkecuali
anak dan remaja lebih menyukai makanan
instan yang memiliki kandungan gula lebih
banyak, lemak jenuh yang di kategorikan
sangat berlebihan(Rahmatunisa et al., 2019).
Masalah ini di dapat dai penelitian dan
berbagai macam Kkasus serta catatan
kesehatan dasar indonesia, selnjutnya
ditetapkan dalam presentasi kapasitas gizi
baik serta gizi kurang yang disematkan pada
sbagian balita dengan indeks bahwa sebgia

baita (kurang lebih) 4% dan 14% kualita gizi
sangat pendek , begitu juga dengan balita
dengan status gizi kurang (kurus) pada
presentase 4% dan 7%. Melambungnya
persioalan gizi di indonesia menandakan
anak pada usia dini smpai di usia dewasa
masih begitu minim yang mengkonsumsi gizi
dalam jumlah cukup, sehingga diperlukan
banyak sekali dukungan orang sekitar,
terutama orangtua (Rachman et al., 2017).

Anak-anak yang
mengkonsumsi sejumlah macam buah dan
sayur cenderung masuk dalam kategori baik
daro anak lainnya. Santapan sehat seperti
sayur dan buah di cap sebgai syarat untuk
melengkapi kebutuan gizi agar seimbang.
Tidak peduli berapapun jumlah sayur dan
buah yang jadi santapan, kualitas buah atau
sayur pun perlu dicari tahu karakteristiknya,
rasa, teksturnya agar dapat memvariasinya
untk diberikan k anak-anak (Mohammad &
Madanijah, 2015). Anak-anak yang sedang
dalam proses pertumbuhan tidak lepas dari
kebutuhan nutrisi yang cukup. Sayur dan
buah memberikan banyak keuntungan dalam
kelangsungan proses pertumbuhan anak-
anak juga diperlukan bagi pertumbuhan,
perkembangan, kesehatan tubuh (Ashfield-
Watt, 2006). Membutuhkan strategi yang
cukup untuk menyongsong keberlangsungan
perkembangan anak pada hal pemilihan
sayur atau buah dengan tujuan agar dapat
memvariasi buah atau sayur yang hendek
dijadikan sebagai sumber vitamin, energi,
ataupun mineral bagi anak. Sagat diperlukan
pula perhatian untuk peilihan bsayur dan
buah di berbagai anak pada usia dii serta
rumah, untuk membantu meningkatkan
asupan sayur dan buah pada anak-anak
(Mardiana et al., 2018).

Dari data yang sudah diperoleh,
sekitar 65% dari 30 anak wusia dini
kekurangan gizi dan protein yang cukup
untuk pertumbuhannya. Adapun juga untuk
penanganan atau solusi untuk kurangnya
mengkonsumsi  buah dan sayur vyaitu
melakukan penyuluhan mngenai buah dan
sayur yang mencakup jenis, kandungan,
manfaat, serta juga takaran memakan buah
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dan sayur yang baik itu serti apa (Alfisyahr &
Adriyanto, 2017). Oleh karena itu
mengetahui protein-protein dan asupan gizi
yang sesuai pada kebutuhan anak harusnya
penting untuk para ibu karena bila anak sejak
dini kekurangan vitamin, protein dan zat gizi
maka akan mempengaruhi tumbuh kembang
anak (Hariani, 2021). Dalam hal ini peran
utama adalah seorang ibu, sebab itu
diperlukan emampuan ibu untuk mengatur
apa saja makanan yang akan di jadikan
santapan oleh anaknya, dan harus bisa
menyeimbangi kebutuhan protein dan zat
gizi pada tumbuh kembang anak. Salah
satunya yaitu menyediakan buah serta sayur
yang mengandung kerbohidrat pada setiap
makanan atau pada makanan tertentu
(Kafabih et al., 2022).

I RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka dapat diambil rumusan masalah
yang akan diteliti yaitu “Apakah ada
peningkatan pengetahuan tentang pentingnya
makan sayur dan buah sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan menggunakan media
video dan gambar Di Desa Gg. X ?”

1.  METODE

Subjek yang di gunakan peneliti yaitu 30
responden pada anak SD yang berumur 7-8
tahun. Pada sampel penyuluhan ini teridri 30
responden. Pada sampel penyuluhan
berlokasi di wilayah Surabaya Gg. X, yang di
lakukan pada tanggal 07 Mei 2023.

Isi penyuluhan tentang mengknsumsi buah
dan sayur yang diukur dengan jawaban ya
atau tidak pertanyaan di jawab oleh
responden melalui pertanyaan dan rekanan
suara secara langsung kepda anak SD umur
7-8 tahun.

1. Teknik Pengumpulan Data

1) Wawancara

Penelitian melakukan teknik wawancara
dengan tujuan untuk mengumpulkan formasi
tentang anak usia dini yang kekurangan gizi
di Kota Surabaya Gg. X. Untuk menggali

informasi  tersebut, penulis melakukan
wawancara terstruktur dengan mengajukan
pertanyaan terfokus pada anak yang
kekuarangan gizi .

2) Observasi

Observasi adalah pengetahuan yang
diperoleh dengan cara mengamati dan
merekam secara langsung kejadian dan
perilaku subjek dalam kurun waktu tertentu
secara alami, kreatif, tidak terencana, dan
spontan, sehingga diperoleh informasi yang
akurat dan terperinci. Pernelitian melakukan
observasi langsung di Kota Surabaya Gg. X
dalam kurun waktu selama 1 Minggu.

3) Dokumentasi

Peneliti menggunakan metode
pengumpulan data melalui dokumentasi.
Dokumentasi penelitian menggunakan buku,
jurnal, dan panduan sesuai dengan nama
peneliti.

A. Penyajian Data

Berikut ini hasil saat melakukan
pengabdian masyarakat ditempat mitra,
karakteristik peserta yang meliputi jenjang
pendidikan dan jenis kelamin

Tabel 1.1 Jenjang Karakteristik

Jenis Frekuensi | Presentase %
Pendidikan

SD 30 100

Total 30 100

Jenis Frekuensi | Presentase %
kelamin

Laki-laki 5 17%
Perempuan | 25 83%

Total 30 100%

Menurut penjelasan dan data diatas,
sebagian peserta menempuh pendidikan SD
(100%) dengan jenis kelamin laki-laki (17%),
dan perempuan (83%).
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Tabel 1.2 Perbedaan Pre Screaning
dan Post Screaning Setelah Intervensi
Video Edukasi.

Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)
Sikap Rendah | 30 100 %
(Pre-
Screening)
Tinggi
Total 100 %
Sikap Rendah |2 7%
(Post-
Screening)
Tinggi 28 93 %
Total 100 %
Hasil pengabdian masyarakat
didapatkan bahwa 30 siswa, seluruhnya

(100%) mempunyai sikap positif terhadap
Manfaat Pentingnya Mngkonsumsi Buah
Dan Sayur Bagi Anak Usia Dini . tertariknya
audiens pada topik yang sesuai dengan
keadaan umum dan lingkungan sekitar
membuat mereka paham akan edukasi yang

disampaikan.

Hasil yang  memuskan  juga
ditunjukkan oleh siswa SD dalam
kemampuan memahami apa  yang
disampaikan oleh pemateri. Hasil dari
penelitian ini  yaitu sebagian peserta

menempuh pendidikan SD (100%) dengan
jenis  kelamin laki-laki  (17%), dan
perempuan  (83%). Hasil pengabdian
masyarakat didapatkan bahwa 30 anak,
seluruhnya (100%). Hasil dari Pre Sceaning
yaitu dengan hasil (100%), dan hasil dari Post
Screaning dengan hasil Presentase Rendah
(7%), Hasil Presentase Tinggi yaitu (93%).

11 HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan minggu pertama yang dilakukan
adalah perizinan dengan pengurus Desa
tempat kegiatan dilaksanakan, dan juga
diskusi perencanaan kegiatan yang akan
dilakukan, materi-materi  terkait yang
berhubungan dan dapat digunakan untuk
membantu memperlancar kegiatan

penyuluhan, dan termasuk juga rencana
evaluasi. Adapun Kkegiatan evaluasi dan
sosialisasi tentang pentingnya buah dan sayur
dilakukan pada tanggal 07 Mei 2023

IV SIMPULAN

Anak-anak yang mengkonsumsi sejumlah
macam sayur dan buah cenderung masuk
dalam kategori baik dari anak lainnya.
Santapan sehat seperti sayur dan buah dicap
sebagai syarat untuk melengkapi kebutuan
gizi agar seimbang. Tidak peduli berapapun
jumlah sayur dan buah yang dijadikan
santapan, kualitas sayur dan buah pu perlu di
cari tahu karateristiknya, rasanya, teksturnya
agar dapat memvariasi untuk diberikan ke
anak-anak. juga diperlukan lagi pertumbuhan,
perkembangan, dan kesehatan tubuh.
Membutuhkan startegi yang cukup untuk
menyongsong keberlangsungan
perkembangan anak pada hal pemilihan
sayur dan buah dengan tujuan agar dapat
memvariasikan sayur dan buah yang hendak
dijadikan sebagai sumber vitamin, energi,
ataupun mineral bagi anak. Sangat dipelukan
pla perhatian untuk memilih sayur dan buah
di berbagai sektor tidak terkecuali sekolah.
Pendidikan anak pada usia dini serta rumah,
untuk membantu pmeningkatnya asupan
sayur dan buah pada anak.
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